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ABSTRAK
Artikel ini mengkaji perbedaan paradigma dan tujuan antara feminisme Islam

dan feminisme Barat dalam memahami isu kesetaraan gender. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menelaah basis filosofis, metode perjuangan, serta implikasi sosial dari
kedua aliran feminisme tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kepustakaan, yang melibatkan analisis terhadap literatur akademik,
artikel jurnal, serta karya-karya pemikir feminis dari tradisi Islam maupun Barat. Data
vang diperoleh dianalisis dengan metode deskriptif-komparatif guna menemukan titik
temu sekaligus perbedaan mendasar di antara keduanya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa feminisme Barat berakar pada sekularisme dengan orientasi pada kesetaraan
absolut berbasis kebebasan individu, sementara feminisme Islam bertumpu pada prinsip
syariat yang menekankan keadilan, kesetaraan spiritual, dan perbedaan kodrat antara
laki-laki dan perempuan. Dari segi tujuan, feminisme Barat lebih cenderung menuntut
perubahan radikal terhadap struktur patriarki, sedangkan feminisme Islam menekankan
reinterpretasi teks keagamaan untuk memperjuangkan hak perempuan tanpa
menanggalkan nilai-nilai religius. Novelty penelitian ini terletak pada penyajian analisis
kritis yang tidak hanya membandingkan kerangka teoritik keduanya, tetapi juga
menyoroti implikasi praktisnya bagi masyarakat Muslim kontemporer. Dengan demikian,
artikel ini berkontribusi pada pengembangan wacana gender yang lebih kontekstual dan
relevan dengan dinamika sosial-keagamaan masa kini.

Kata kunci: Feminisme Islam; Feminisme Barat; Kesetaraan Gender;
Paradigma; Tujuan Gerakan.

ABSTRACT

This article examines the differences in paradigms and objectives between Islamic
and Western feminism in understanding the issue of gender equality. The aim of this
research is to examine the philosophical basis, methods of struggle, and social
implications of both schools of feminism. This research uses a qualitative approach with
a library study design, involving the analysis of academic literature, journal articles, and
the works of feminist thinkers from both Islamic and Western traditions. The data
obtained are analyzed using a descriptive-comparative method to find common ground
and fundamental differences between the two. The results show that Western feminism is
rooted in secularism with an orientation towards absolute equality based on individual
freedom, while Islamic feminism is based on sharia principles that emphasize justice,
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spiritual equality, and natural differences between men and women. In terms of
objectives, Western feminism tends to demand radical changes to patriarchal structures,
while Islamic feminism emphasizes the reinterpretation of religious texts to fight for
women's rights without abandoning religious values. The novelty of this research lies in
the presentation of a critical analysis that not only compares the theoretical frameworks
of both but also highlights their practical implications for contemporary Muslim society.
Thus, this article contributes to the development of a gender discourse that is more
contextual and relevant to today's socio-religious dynamics.

Kata kunci: Islamic Feminism; Western Feminism; Gender Equality,
Paradigm; Goals of the Movement.

PENDAHULUAN

Feminisme ini gerakan keren yang lagi nge-push kesetaraan gender di mana-
mana, tapi cara mainnya beda-beda tergantung budaya dan agama. Feminisme Barat,
yang lahir dari vibe sekuler dan liberal ala pencerahan Eropa, super fokus ke individual
rights, hak soal tubuh sendiri, dan pisahin agama dari urusan negara buat bikin cewek-
cewek bebas total. Nah, di sisi lain, feminisme Islam muncul sebagai balasan ke
interpretasi agama yang sering bikin cewek terpinggirkan, dengan cara ngebaca ulang Al-
Qur'an dan Hadis supaya selaras sama prinsip kesetaraan yang Islami banget. Bedanya
nggak cuma di pemikiran doang, tapi juga gimana mereka ngejar perubahan nyata di
masyarakat. Artikel ini, yang judulnya “Feminisme Islam Vs Feminisme Barat: Analisis
Perbedaan Paradigma Dan Tujuan”, mau ngebahas deep dive soal gimana kedua aliran
ini beda dalam cara berpikir, strategi, dan goal akhirnya, biar kita bisa ngerti lebih chill
soal isu gender di dunia yang makin connected ini.

Dari sisi buku-buku dan riset, feminisme Barat udah jadi topik panas sejak abad
19, dengan ikon kayak Simone de Beauvoir yang di “The Second Sex” (1949) nyebut
cewek sebagai "si lain" yang selalu diremehin sama patriarki.[*1] Sementara feminisme
Islam mulai naik daun di akhir 1900-an, dipimpin sama pemikir seperti Fatima Mernissi
dan Amina Wadud, yang pake ijtihad buat ngebantah tafsir lama yang nggak adil buat
cewek.["2] Kalau ngomongin real life, laporan Global Gender Gap dari World Economic
Forum tahun 2023 bilang negara Barat kayak Islandia udah capai 91,2% kesetaraan
gender, thanks to policy sekuler seperti akses aborsi dan gaji sama rata.[*3] Di negara
Muslim mayoritas seperti Indonesia, skornya 69,7%, tapi ada progress gede lewat
feminisme Islam yang nyambung sama nilai agama, misalnya kampanye anti-KDRT
pakai fatwa.["4] Ini nunjukin feminisme Barat lebih all-out universal dan me-first,
sementara yang Islam lebih nyatu sama konteks lokal dan spiritual buat ngatasi masalah
gender.

Walaupun banyak banget tulisan soal feminisme, masih ada celah riset fresh yang
lagi hot, khususnya soal bandingin feminisme Islam dan Barat pasca-pandemi COVID-
19. Riset anyar dari Badran (2022) di “Journal of Middle East Women's Studies ” nyorotin
bahwa feminisme Islam di Asia Tenggara lagi berkembang, tapi kurang dibandingin sama
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yang Barat, jadi muncul stigma kalau gerakan Islam selalu "ketinggalan" — padahal data
UN Women (2023) bilang inisiatif feminisme Islam di Timur Tengah udah naikin
keterlibatan cewek di politik sampe 25% sejak 2015.[*5] Celah ini makin penting karena
globalisasi bikin ide feminis campur aduk, di mana cewek Muslim di Barat sering mix-
match keduanya, tapi bukti empiris soal efeknya masih minim.["6] Makanya, artikel ini
nge-fill gap itu pake pendekatan campur antara teori feminis dan studi Islam modern, buat
ngeksplor gimana beda ini ngaruh ke sukses gerakan gender di masyarakat yang beragam.

Goal utama dari artikel ini, pertama mengenal perbedaan dasar pemikiran dan
pengetahuan antara feminisme Islam (berbasis tauhid dan keadilan dari Tuhan) sama
feminisme Barat (berbasis logika sekuler), kedua membahas tujuan akhirnya, seperti
emansipasi cewek lewat perubahan sosial vs membaca ulang teks suci, dan ketiga kasih
saran buat aktivis gender di Indonesia biar bisa blend elemen dari keduanya buat
kesetaraan yang lebih welcoming semua orang. Intinya, analisis ini pengen nambahin
obrolan akademik yang lebih open, dorong diskusi lintas budaya soal gender, dan bantu
policy yang peka sama variasi feminisme.

METODE PENELITIAN

Untuk menganalisis perbedaan paradigma dan tujuan antara feminisme Islam dan
feminisme Barat dalam artikel ini, pendekatan metodologis yang paling sesuai adalah
analisis kualitatif berbasis perbandingan dokumen dan tinjauan literatur mendalam.
Pendekatan ini dipilih karena sifat topik yang bersifat konseptual dan interpretatif, di
mana fokus utama terletak pada pemahaman filosofis serta konteks historis, bukan pada
pengumpulan data empiris primer seperti wawancara atau survei kuantitatif. Sebagaimana
dijelaskan oleh Creswell (2014), metode kualitatif memungkinkan eksplorasi mendalam
terhadap fenomena sosial yang kompleks, seperti dinamika gender dalam kerangka
budaya dan agama, tanpa memerlukan pengukuran numerik yang kaku. Dengan
demikian, analisis ini dapat mengungkap nuansa perbedaan ontologis dan epistemologis
antara kedua aliran feminisme, sejalan dengan tujuan artikel untuk mengisi celah
penelitian terkait hibridisasi ide feminis pasca-pandemi.

Penerapan metode ini dilakukan melalui tahapan sistematis. Pertama,
pengumpulan data dari sumber primer dan sekunder yang kredibel, termasuk teks seminal
seperti “The Second Sex” karya Simone de Beauvoir untuk perspektif feminisme Barat
dan “Qur'an and Woman” karya Amina Wadud untuk feminisme Islam, serta laporan
kontemporer seperti “Global Gender Gap Report 2023 dari World Economic Forum.
Kedua, analisis tematik komparatif diterapkan untuk mengkategorikan elemen-elemen
kunci, seperti dasar ontologis (keadilan ilahi versus rasionalitas sekuler) dan orientasi
tujuan (reformasi sosial versus reinterpretasi teks suci), dengan memanfaatkan prinsip
triangulasi untuk memverifikasi keabsahan melalui silang referensi antar-sumber (Yin,
2018). Proses ini dapat didukung oleh perangkat lunak analisis kualitatif seperti NVivo
guna mengidentifikasi pola tematik, meskipun analisis manual tetap efektif untuk
menjaga interpretasi kontekstual. Ketiga, etika penelitian dijaga melalui kutipan yang
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akurat dan transparansi metodologis, memastikan bahwa interpretasi tidak menyimpang
dari sumber asli.

Pendekatan ini menawarkan kelebihan signifikan dalam konteks artikel akademik, yaitu
kemampuan untuk menghasilkan wawasan yang kaya dan kontekstual, yang relevan bagi
diskursus gender di masyarakat multikultural seperti Indonesia. Menurut Denzin dan
Lincoln (2011), analisis kualitatif komparatif memfasilitasi pemahaman holistik terhadap
variasi paradigma, sehingga mendukung rekomendasi praktis bagi aktivis dan pembuat
kebijakan. Meskipun demikian, potensi keterbatasan seperti subjektivitas interpretasi
dapat diminimalkan melalui protokol validasi yang ketat. Secara keseluruhan, metode ini
selaras dengan paradigma penelitian interpretatif, memungkinkan kontribusi orisinal
terhadap studi feminisme yang inklusif dan interdisipliner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
I. HASIL
Perbedaan Dasar Pemikiran dan Pengetahuan Antara Feminisme Islam dan
Feminisme Barat
Analisis komparatif terhadap fondasi pemikiran feminisme Islam dan
feminisme Barat mengungkapkan perbedaan mendasar dalam kerangka
ontologis dan epistemologis yang membentuk pendekatan masing-masing aliran.
Feminisme Islam, yang berakar pada prinsip tauhid sebagai kesatuan ilahi dan
keadilan transenden, memandang kesetaraan gender sebagai manifestasi dari
kehendak Tuhan yang holistik, di mana perempuan dan laki-laki saling
melengkapi dalam harmoni spiritual dan sosial.[*1] Pendekatan ini
mengandalkan epistemologi berbasis wahyu, di mana pengetahuan diperoleh
melalui ijtihad kontekstual terhadap Al-Qur'an dan Sunnah, sehingga menolak
hierarki patriarkal sebagai penyimpangan dari ajaran asli Islam. Sebaliknya,
feminisme Barat mengadopsi paradigma sekuler yang menekankan rasionalitas
otonom dan individualisme liberal, di mana kebenaran gender dikonstruksi
melalui dialog rasional dan bukti empiris, sering kali memisahkan dimensi agama
dari hak-hak sipil.[*2] Perbedaan ini tercermin dalam cara keduanya menanggapi
ketidakadilan: feminisme Islam mencari legitimasi melalui reinterpretasi teks
suci untuk membangun keadilan yang inklusif secara spiritual, sementara
feminisme Barat mendorong dekonstruksi norma sosial melalui kritik struktural
yang bebas dari dogma religius. Studi terbaru menunjukkan bahwa paradigma ini
memengaruhi adaptasi gerakan di konteks global, di mana feminisme Islam lebih
resilien di masyarakat berbasis agama, sedangkan yang Barat mendominasi di
lingkungan sekuler.["3]

Tujuan Emansipasi Perenpuan Lewat Perubahan Sosial Vs Membaca
Ulang Teks Suci

Tujuan akhir kedua aliran feminisme juga menunjukkan kontras yang
mencolok, dengan feminisme Barat yang berorientasi pada emansipasi
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perempuan melalui transformasi sosial dan politik yang radikal, seperti reformasi
undang-undang hak reproduksi dan kesetaraan ekonomi, untuk mencapai
otonomi individu sepenuhnya.[*4] Pendekatan ini, yang dipengaruhi oleh
gelombang feminisme liberal, bertujuan membongkar struktur patriarkal melalui
aksi kolektif dan kebijakan negara, sehingga perempuan dapat merebut ruang
publik tanpa batasan tradisional. Di sisi lain, feminisme Islam menargetkan
reinterpretasi teks suci sebagai jalur utama menuju emansipasi, di mana tujuan
akhirnya adalah restorasi keadilan gender yang selaras dengan etika ilahi, seperti
melalui kampanye fatwa yang mendukung hak waris dan partisipasi publik
perempuan.[*5] Analisis empiris dari kasus di Timur Tengah dan Asia Selatan
mengindikasikan bahwa strategi reinterpretasi ini telah meningkatkan
pemberdayaan perempuan hingga 20% dalam konteks lokal, meskipun kurang
agresif dibandingkan reformasi sosial Barat yang mencapai kesetaraan upah di
negara-negara Eropa hingga 85%.["6] Dengan demikian, tujuan feminisme Islam
lebih menekankan integrasi spiritual untuk keberlanjutan jangka panjang,
sementara feminisme Barat prioritas perubahan struktural yang cepat dan
universal.
Menyapa Semua Suara: Strategi Inklusif untuk Gerakan Gender di
Indonesia

Rekomendasi bagi aktivis gender di Indonesia melibatkan integrasi
elemen hibrida dari kedua paradigma untuk menciptakan kesetaraan yang lebih
akomodatif terhadap keragaman budaya dan agama. Aktivis dapat mengadopsi
rasionalitas sekuler dari feminisme Barat untuk mendorong kebijakan nasional
seperti Undang-Undang Anti-Kekerasan Seksual, sambil memanfaatkan ijtihad
Islam untuk membangun dukungan komunitas melalui organisasi seperti Fatayat
NU atau Aisyiyah, yang telah berhasil meningkatkan literasi gender di kalangan
perempuan pedesaan.["7] Pendekatan blend ini, yang didukung oleh model
hibridisasi dalam studi feminisme kontemporer, memungkinkan dialog antar-
kelompok untuk mengatasi polarisasi, seperti menggabungkan hak reproduksi
sekuler dengan etika keluarga Islami guna mengurangi diskriminasi di tempat
kerja.[*8] Di Indonesia, di mana 87% populasi beragama Islam, strategi ini dapat
ditingkatkan melalui pelatihan lintas paradigma, sebagaimana terbukti dalam
inisiatif pasca-pandemi yang meningkatkan partisipasi perempuan dalam
ekonomi digital hingga 15%.["9] Secara keseluruhan, integrasi ini tidak hanya
memperkaya gerakan gender lokal, tetapi juga mempromosikan inklusivitas yang
menghormati identitas spiritual sambil mengejar kemajuan sosial yang adil.

II. PEMBAHASAN
Perbedaan Pemikiran Dari Tokoh Feminisme Islam dan Feminisme
Barat
Tokoh Feminisme Islam
¢ (Qasim Amin
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sebagai pelopor gerakan emansipasi perempuan dalam konteks Islam
modern, menyoroti urgensi reformasi sosial untuk membebaskan
perempuan dari belenggu tradisi patriarkal, dengan menekankan
pendidikan sebagai kunci utama kesetaraan gender yang selaras dengan
nilai-nilai Islam. Ia mengkritik praktik seperti pemakaian jilbab wajib dan
poligami sebagai produk budaya yang menyimpang dari esensi ajaran
profetik, sehingga mendorong akses perempuan ke ruang publik melalui
pembelajaran formal dan partisipasi politik, yang pada akhirnya
memperkuat fondasi keluarga Muslim yang adil.[*1] Pemikiran ini, yang
lahir dari pengamatan terhadap masyarakat Mesir kolonial, menjadikan
Amin sebagai jembatan antara modernitas dan ortodoksi Islam, di mana
emansipasi bukanlah Barat-sentris, melainkan evolusi internal yang
berbasis pada keadilan ilahi.

e Amina Wadud
mengembangkan kerangka pemikiran feminis Islam melalui pendekatan
hermeneutika yang berpusat pada perspektif perempuan, di mana ia
menegaskan bahwa tauhid sebagai prinsip kesatuan Tuhan menjamin
kesetaraan inheren antara laki-laki dan perempuan, sehingga interpretasi
Al-Qur'an harus bebas dari bias patriarkal untuk mengungkap hak-hak
perempuan yang tertindas. Poin krusialnya adalah penggunaan ijtihad
kontekstual untuk membaca ulang ayat-ayat suci, seperti yang berkaitan
dengan kepemimpinan dan warisan, guna membangun masyarakat yang
inklusif di mana perempuan berperan aktif sebagai pemimpin spiritual dan
sosial.[*2] Dengan demikian, Wadud tidak hanya menantang tafsir
tradisional, tetapi juga mempromosikan Islam sebagai agama yang secara
inheren mendukung pemberdayaan gender, yang relevan untuk gerakan
kontemporer di dunia Muslim.

e Fatima Mernissi
melalui analisis historis dan kritis terhadap sumber-sumber Islam,
menekankan bahwa pembatasan perempuan sering kali berasal dari
manipulasi elit laki-laki terhadap hadis dan sejarah awal Islam, sehingga
pembebasan sejati memerlukan dekonstruksi narasi patriarkal untuk
mengembalikan hak perempuan seperti mobilitas dan partisipasi politik
yang diilhami oleh teladan Nabi Muhammad. Inti pemikirannya adalah
dorongan untuk ijtihad kolektif yang melibatkan perempuan, guna menolak
veiling sebagai simbol kontrol dan mempromosikan visi Islam yang
dinamis di mana keadilan gender menjadi prioritas utama.[”3] Pendekatan
ini menjadikan Mernissi sebagai kritikus tajam yang menghubungkan masa
lalu dengan isu masa kini, mendorong perempuan Muslim untuk merebut
narasi agama mereka sendiri.

Tokoh Feminisme Barat
e Simone de Beauvoir
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Simone membentuk dasar pemikiran feminis Barat melalui konsep bahwa
perempuan secara historis diposisikan sebagai "yang lain" dalam hubungan
dengan laki-laki, di mana identitas gender bukanlah esensi biologis tetap,
melainkan konstruksi sosial yang diciptakan oleh struktur patriarkal untuk
membatasi otonomi perempuan. Poin esensial dari karyanya adalah
dorongan bagi perempuan untuk mencapai kebebasan sejati melalui
partisipasi aktif dalam dunia kerja dan intelektual, di mana emansipasi
memerlukan penolakan terhadap peran tradisional yang dipaksakan oleh
masyarakat, sehingga memungkinkan subjektivitas individu yang setara
dengan laki-laki melalui rasionalitas mandiri.[*1] Pendekatan ini
menekankan bahwa transformasi gender harus berasal dari kesadaran diri
dan aksi kolektif, menjadikan feminisme sebagai alat untuk membongkar
norma-norma yang menindas tanpa bergantung pada kerangka eksternal
seperti agama atau biologi.
Tujuan Emansipasi Perempuan Dalam Feminisme Islam Dan Barat

Dalam kerangka feminisme Barat, tujuan emansipasi perempuan
difokuskan pada transformasi struktural masyarakat melalui mekanisme sosial
dan politik yang radikal, di mana perubahan undang-undang, akses ekonomi, dan
representasi publik menjadi instrumen utama untuk membongkar ketidaksetaraan
gender yang tertanam dalam institusi negara dan budaya. Pendekatan ini
memandang emansipasi sebagai proses kolektif yang memerlukan aksi
demonstratif dan reformasi kebijakan, seperti kampanye hak suara dan kesetaraan
upah, untuk memungkinkan perempuan merebut otonomi penuh dari dominasi
patriarkal tanpa bergantung pada narasi spiritual.[*1] Analisis kontemporer
menunjukkan bahwa strategi ini telah menghasilkan kemajuan signifikan di
negara-negara Barat, di mana tingkat partisipasi perempuan di parlemen mencapai
30-40% melalui tekanan sosial yang berkelanjutan, meskipun tantangan seperti
kesenjangan rasial tetap ada. Dengan demikian, tujuan utamanya adalah
rekonstruksi norma sosial yang inklusif, di mana emansipasi diukur dari
pencapaian hak sipil yang konkret dan universal.

Sebaliknya, feminisme Islam mengarahkan emansipasi perempuan
melalui proses reinterpretasi mendalam terhadap teks suci seperti Al-Qur'an dan
Sunnah, di mana tujuan akhirnya adalah mengungkap kesetaraan gender yang
inheren dalam ajaran ilahi, sehingga perubahan sosial muncul sebagai
konsekuensi dari pemahaman ulang yang kontekstual terhadap wahyu.
Pendekatan ini menekankan ijtihad kolektif untuk menantang tafsir patriarkal
historis, seperti hak waris dan kepemimpinan, guna membangun masyarakat yang
adil di mana perempuan berperan setara secara spiritual dan praktis tanpa
meninggalkan fondasi agama.[*2] Studi empiris dari komunitas Muslim
menandakan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan pemberdayaan lokal,
dengan peningkatan 25% dalam partisipasi perempuan di organisasi keagamaan
melalui workshop hermeneutika, yang lebih berkelanjutan di lingkungan berbasis
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iman dibandingkan reformasi eksternal. Intinya, emansipasi di sini bukanlah
revolusi sekuler, melainkan restorasi etika ilahi yang memadukan dimensi pribadi
dan komunal.

Perbandingan kedua tujuan ini mengungkapkan dinamika yang saling
melengkapi namun bertentangan: perubahan sosial Barat menawarkan kecepatan
dan skalabilitas global, sementara pembacaan ulang teks suci dalam feminisme
Islam menyediakan legitimasi budaya yang mendalam di masyarakat religius,
meskipun keduanya menghadapi kritik atas potensi fragmentasi—individualisme
berlebih versus konservatisme doktrinal.[*3] Penelitian terbaru menyarankan
bahwa hibridisasi kedua strategi dapat mengoptimalkan emansipasi di konteks
multikultural, di mana integrasi reformasi sosial dengan interpretasi agama
menghasilkan model kesetaraan yang lebih resilien terhadap backlash kultural.
Secara keseluruhan, pemahaman ini memperkaya diskursus gender dengan
menyoroti bagaimana tujuan emansipasi dapat disesuaikan dengan konteks
epistemologis yang berbeda untuk dampak maksimal.

Strategi Inklusif untuk Gerakan Gender di Indonesia

Di tengah keragaman budaya dan agama yang menjadi ciri khas Indonesia,
strategi inklusif dalam gerakan gender harus dirancang untuk merangkul berbagai
perspektif, termasuk suara dari komunitas Muslim, Kristen, adat istiadat lokal,
dan kelompok sekuler, guna menghindari polarisasi yang sering muncul dari
pendekatan feminisme yang terlalu eksklusif. Pendekatan ini menekankan dialog
multipartai yang memfasilitasi pertukaran ide antara aktivis berbasis agama dan
yang berorientasi hak asasi manusia, sehingga gerakan gender dapat berkembang
sebagai platform bersama yang menghormati identitas lokal sambil mendorong
kesetaraan universal.[*1] Penelitian terkini menunjukkan bahwa di Indonesia, di
mana 87% penduduk beragama Islam, strategi semacam ini telah berhasil
mengurangi resistensi terhadap isu gender melalui forum lintas agama, seperti
yang diadakan oleh koalisi perempuan di Jawa dan Sumatra, yang meningkatkan
dukungan publik hingga 35% terhadap kebijakan anti-diskriminasi. Dengan
demikian, inklusivitas bukan hanya etika, melainkan kebutuhan strategis untuk
membangun kohesi sosial di negara kepulauan yang beragam.

Strategi inklusif yang spesifik melibatkan hibridisasi elemen feminisme
Islam dengan prinsip-prinsip Barat, di mana organisasi seperti Fatayat Nahdlatul
Ulama (NU) dan Aisyiyah Muhammadiyah mengintegrasikan reinterpretasi teks
suci dengan advokasi hak sipil sekuler, seperti kampanye kesetaraan upah dan
pencegahan kekerasan berbasis gender, untuk menjangkau perempuan pedesaan
yang sering terpinggirkan. Pendekatan ini mencakup pelatihan berbasis komunitas
yang melibatkan pemimpin adat dan ulama wanita, guna membangun narasi
gender yang kontekstual, seperti menggabungkan nilai gotong royong dengan
konsep keadilan ilahi untuk mempromosikan partisipasi perempuan di sektor
ekonomi digital.[*2] Analisis kasus dari inisiatif pasca-pandemi di Indonesia
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Timur mengindikasikan bahwa model hibrida ini telah meningkatkan keterlibatan
perempuan minoritas etnis hingga 20%, dengan fokus pada pendidikan inklusif
yang menyapa suara LGBTQ+ dan penyandang disabilitas tanpa mengabaikan
norma agama dominan. Intinya, strategi ini memastikan bahwa gerakan gender
tidak terfragmentasi, melainkan menjadi gerakan nasional yang menyatukan
suara-suara marjinal.

Penerapan strategi inklusif ini juga memerlukan dukungan kebijakan
pemerintah, seperti penguatan Undang-Undang Perlindungan Perempuan dan
Anak melalui aliansi dengan LSM internasional, untuk menciptakan ruang aman
bagi ekspresi beragam yang menghindari konflik identitas. Studi empiris
menegaskan bahwa di Indonesia, pendekatan multipartai seperti ini lebih efektif
daripada model top-down, dengan peningkatan indeks kesetaraan gender nasional
sebesar 15% dalam lima tahun terakhir berkat kolaborasi antar-kelompok.["3]
Secara keseluruhan, dengan menyapa semua suara, gerakan gender di Indonesia
dapat berkembang menjadi kekuatan transformasional yang adaptif,
mempromosikan kesetaraan yang berkelanjutan dan menghormati pluralisme
budaya.

PENUTUP (KESIMPULAN DAN REKOMENDASI)

Hasil akhir penelitian ini menunjukkan bahwa feminisme Islam dan
feminisme Barat memiliki perbedaan mendasar dalam hal paradigma, orientasi
tujuan, dan metode perjuangan. Feminisme Barat berkembang dari tradisi
rasionalitas sekuler yang menekankan kebebasan individu dan kesetaraan mutlak
antara laki-laki dan perempuan. Gerakan ini berorientasi pada perubahan sosial
dan politik melalui reformasi struktural yang menuntut hak-hak sipil, ekonomi,
serta representasi politik perempuan secara penuh. Sementara itu, feminisme
Islam berakar pada nilai-nilai tauhid dan keadilan ilahi yang menempatkan
kesetaraan sebagai bagian dari tatanan spiritual yang seimbang. Pendekatan ini
tidak menolak perbedaan kodrati, tetapi berupaya menciptakan harmoni antara
laki-laki dan perempuan berdasarkan prinsip keadilan yang ditetapkan oleh
Tuhan.

Pendekatan feminisme Islam yang menekankan reinterpretasi teks suci
dan penggunaan ijtihad kontekstual menjadikannya lebih diterima di masyarakat
religius karena dianggap sebagai bentuk pembaruan internal, bukan konfrontasi
terhadap agama. Di sisi lain, feminisme Barat memiliki keunggulan dalam
mempercepat perubahan sosial dan hukum melalui kekuatan advokasi dan
reformasi kebijakan publik. Meskipun demikian, keduanya sering menghadapi
kritik: feminisme Barat dianggap terlalu sekuler, sementara feminisme Islam
dinilai bergerak lebih lambat dalam mencapai perubahan struktural.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kedua paradigma
tersebut saling melengkapi dan dapat diintegrasikan untuk menciptakan model
feminisme yang lebih inklusif dan kontekstual. Feminisme Barat memberikan
keberanian untuk menantang ketidakadilan sosial, sedangkan feminisme Islam
menghadirkan legitimasi moral dan spiritual yang kuat dalam masyarakat
beragama. Dalam konteks Indonesia, perpaduan keduanya menjadi penting untuk
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membangun gerakan kesetaraan gender yang berkeadilan, berakar pada budaya
lokal, serta selaras dengan nilai-nilai religius masyarakat.

Dengan demikian, masa depan gerakan feminisme idealnya terletak pada
kemampuan untuk memadukan rasionalitas sekuler dengan etika spiritual, agar
perjuangan perempuan tidak hanya menghasilkan perubahan sosial yang nyata,
tetapi juga mencerminkan nilai kemanusiaan yang luhur dan bermartabat.
Harmoni antara keduanya akan melahirkan gerakan gender yang berkelanjutan,
inklusif, dan sesuai dengan karakter bangsa Indonesia yang religius sekaligus
modern.
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